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Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang tidak disebabkan oleh
kuman atau virus penyakit dan tidak ditularkan kepada orang lain, termasuk cedera
akibat kecelakaan dan tindak keke a, Penyakit tidak menular terjadi akibat
interaksi agent (non living fapgan sekitar. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetah iko penyakit tidak menular di
Puskesmas Sulilira Timur. Desain penelitian
yang digunakan gunakan pendekatan
“cross sectiony ah Simple Random

menggunaka ohe jor. Hagtgoudli : an bahwa perilaku
merokok tid c ¢ 113 ular dengan nilai
signifikansi C gl hfias stk ju 3 4 pengaruh terhadap

tidak menular 8 Al g terhadap hipertensi
a > : sumsi lemak berlebih
terhadap hiperte e 3 ansi 0,002, dan kurang
konsumsi buah dan i o aKit ant yiler juga menunjukkan ada
variabel yaitu konsumsi
atupun responden didapati
mengkonsumsi alkohol. Asupan garam berlebih akan meningkatkan jumlah
natrium dalam sel dan menganggu keseimbangan cairan. Masuknya cairan ke dalam
sel akan mengecilkan diameter pembuluh darah arteri sehingga jantung harus
memompa darah lebih kuat yang berakibat meningkatnya tekanan darah. Konsumsi
lemak berlebih akan beresiko meningkatkan kadar LDL yang berperan membawa
kolesterol ke pembuluh darah koroner. Pembuluh darah koroner akan mengalami
penyempitan (atherosclerosis). Buah dan sayuran banyak mengandung pektin.
Pektin menurunkan kadar kolesterol darah dengan mengikat asam empedu dan
mengurangi reabsorpsinya di usus halus. Propionat, produk fermentasi pektin,
menghambat kerja HMG-KoA reduktase. Pektin berpengaruh terhadap penurunan
risiko penyakit jantung koroner.
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